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Abstract: Modules for entrepreneurship courses are still very 

few topics, so they still need to be developed. The topic of 

goldfish feed is an important topic for the module to develop, 

due to the high consumption of goldfish in the community, 

which can be a business opportunity. This study aims to 

describe development of validation instrumen for Expert 

Review of development for chemistry learning modules 

based on STEM (science, technology, engineering, and 

mathematics) that are appropriate according to development 

research experts. This type of research uses the ADDIE 

model (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) which is combined with the Tessmer Evaluation. 

This research method is descriptive qualitative, interview, 

observation, and documentation. The object of this research 

is the Development of Validation Instruments for STEM-

Based Chemistry Learning Modules for Entrepreneurship 

Courses in the New Normal era at Sriwijaya University 

Chemistry Education, Topic of Feed to Increase goldfish 

Productivity. The development was carried out by an Expert 

Review in the form of consultation with development 

research experts to obtain appropriate Content Validity, 

Pedagogy and Practicality Instruments according to experts. 

The results of expert review were then analyzed by 

calculating the item validity index. Based on the final results 

of this study, it was found that the Content Validity, 

Pedagogy, and Practicality Instruments were qualitatively 

suitable for use in STEM-based chemistry learning modules 

on feed topics to increase Goldfish Productivity in the New 

Normal era.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting (Karolin, 2018) dapat meningkatkan martabat 

bangsa dan negara. Pendidikan itu memerlukan perangkat berupa bahan ajar atau 

modul yang dirancang sesuai dengan penelitian pengembangan (Susilowibowo, 

2016). Bahan ajar atau modul juga sangat penting (Aisyah, 2020 dan Lasmiyati, 

2014). Modul Pembelajaran di era New Normal sangat diperlukan, setelah 

peristiwa Pandemi Covid 19. Virus Emicron sebagai virus jenis baru tetap perlu 

diwaspadai. Di era New Normal ini tetap memperhatikan protokol kesehatan 

(Shaleh, 2021). Setiap kelas diikuti oleh maksimal 25 mahasiswa, selebihnya dari 

25 mahasiswa mengikuti kuliah secara Daring. Blendedlearning juga menjadi 

pilihan dalam melaksanakan pembelajaran dan penelitian di era New Normal 

(Nurhadi, 2020).  

Dari data di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya, 

modul pembelajaran kimia pada mata kuliah Kewirausahaan di program studi 

Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya sudah ada sebanyak 7 topik.  Dari data 

itu masih diperlukan modul pembelajaran kimia. Setiap mengembangkan modul 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan itulah perlu dilakukan perancangan dan 

pengembangan Instrumen Validasi. Mata kuliah Kewirausahaan sangat penting 

Abstrak: Modul untuk matakuliah kewirausahaan masih 

sangat sedikit topiknya, sehingga masih perlu untuk 

dikembangkan. Topik pakan ikan mas menjadi salah satu 

topik yang penting untuk dikembangkan modulnya, 

dikarenakan konsumsi ikan mas yang tinggi di masyarakat, 

yang dapat menjadi peluang usaha. Penelitian ini bertujuan 

mendepkrisikan pengembangan instrumen validasi untuk 

Expert Review dalam pengembangan modul pembelajaran 

kimia yang berbasis STEM (science, technology, 

engineering, dan mathematics) yang sesuai menurut ahli 

penelitian pengembangan. Jenis penelitian ini menggunakan 

model ADDIE (Analyisis, Design, Development, 

Implemntation, Evaluation) yang digabung dengan Evaluasi 

Tessmer. Metode penelitian ini berupa deskriptif kualitatif, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek penelitian ini 

adalah Development Instrumen Validasi untuk Modul 

Pembelajaran Kimia Berbasis STEM Mata Kuliah 

Kewirausahaan di era New Normal di Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya, Topik Pakan untuk Peningkatan 

Produktivitas Ikan Mas. Pengembangan itu dilakukan Expert 

Review berupa dikosultasikan kepada ahli penelitian 

pengembangan untuk mendapatkan Instrumen Validitas Isi, 

Pedagogi dan Kepraktisan yang layak menurut ahli. Hasil 

expert review kemudian dianalisis dengan perhitungan indeks 

validitas butir. Berdasarkan hasil akhir penelitian ini didapat 

Instrumen Validitas Isi, Pedagogi, dan Kepraktisan secara 

kualitatif sudah sesuai untuk digunakan pada modul 

pembelajaran kimia berbasis STEM topik pakan untuk 

peningkatan Produktivitas Ikan Mas di era New Normal.  

 
Kata Kunci: expert review, modul, produktivitas ikan mas,  
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dikarenakan sudah menjadi Program Menteri Pendidikan, Kebudayaan dan Riset 

sebagai bagian dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Sudaryanto, 2020 dan 

Fuadi, 2021). Model pengembangan penelitian yang membuat mahasiswa kreatif 

pada modul dan bahan ajar adalah ADDIE  (Noviyanti, 2020), (Budiman, 2020), 

(Sugiyono, 2019) dan (Putra, 2020). Model penelitian pengembangan 

menggunakan tahap merancang (Design) untuk pembuatan instrumen validasi 

expertreview. 

Instrumen merupakan alat bantu peneliti dalam mengumpulkan data penelitian 

yang dibutuhkan. Instrumen dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu 

angket dan lembar pengamatan (Arikunto, 2017). Ada dua jenis pengembangan 

instrumen yaitu pengembangan instrumen tes dan pengembangan instrumen non-

tes. Penelitian ini menggunakan instrument non-tes. Instrumen itu digunakan 

untuk mengembangkan tiga jenis instrumen validasi yaitu instrumen validasi isi, 

instrumen validasi pedagogik, dan instrumen validasi desain/kepraktisan. 

Instrumen sangat diperlukan untuk mengumpulkan data, data yang sudah 

terkumpul tersebut  dianalisis dan diambil kesimpulan akhir (Arikunto, 2017).  

Pembelajaran kimia berbasis STEM merupakan gerakan global dalam praktik 

pendidikan yang mengintegrasikan berbagai pola mengembangkan kualitas 

Sumber Daya Manusia yang sesuai dengan tuntutan keterampilan di era New 

Normal. Hasil akhir yang diharapkan dari pembelajaran kimia berbasis STEM 

adalah peserta didik yang mengambil risiko, terlibat dalam pengalaman 

pembelajaran, melibatkan diri dalam pemecahan masalah, berkolaborasi, dan 

bekerja sama melalui proses kreatif (Gunawan, 2019).  

Ikan Mas memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan nilai nutrisi protein 

18,3gram/100 gram Ikan Mas lebih besar dari ikan lele (Iswari, 2019). Ikan Mas 

memiliki nilai ekonomis atau nilai jual yang potensial, sehingga perlu 

diwirausahakan (Audina, 2020).  Ikan Mas menjadi komoditas penting di 

masyarakat. Tingkat konsumsi masyarakat akan ikan perlu ditingkatkan 5,18% 

tahun 2010 dan 7,85% tahun 2014 dikarenakan banyak keuntungan 

mengkonsumsi ikan  (Djunaidah, 2017). Sosialisasi mengkonsumsi ikan sangat 

diperlukan (Subakir, 2020). Ikan Mas memiliki cita rasa enak dan gurih (Winarti, 

2017). Kemudian nilai gizi Ikan Mas dalam 100 gram Ikan Mas terdapat 162 

kilokalori (Nilai Kalori Ikan Mas, 2021).  

Penelitian mengenai topik pakan ikan mas sudah banyak dilakukan seperti 

pengaruh protein dan energi yang berbeda pada pakan buatan terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan mas (cyprinus carpio) 

(Putranti,Subandiyono, & Pinandoyo, 2015), penelitian potensi pemanfaatan daun 

singkong (manihot utilissima) terfermentasi sebagai bahan pakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ikan mas (cyprinus carpio) (Nurulasiyah, Setyowati, 

Astriana, 2020), penelitian pengaruh pemberian tepung magot (hermetia illucens) 

dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan 

hidup benih ikan mas (cyprinus carpio l.) (Cahyoko, Rezi, Mukti, 2011), 

penelitian pengaruh minyak ikan dan lesitin dengan dosis berbeda dalam pakan 

terhadap pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan mas (cyprinus carpio) 

(Kurniasih, Subandiyono, Pinandoyo, 2015), dan penelitian seperti buah 

Mangrove jenis buah Lindur (Bruquieragymnorrhiza) dapat meningkatkan 
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Produktivitas Ikan Mas (Gusman, 2014). Namun dari semua penelitian tersebut, 

belum dikembangkan menjadi sebuah modul untuk pembelajaran mata kuliah 

kewirausahaan, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan supaya 

hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut dapat menjadi contoh/pembelajaran dalam 

mata kuliah kewirausahaan. Lebih lanjut, belum dilakukan penelitian mengenai 

Pengembangan Validasi Instrumen berupa Expertreview untuk Modul 

Pembelajaran Kimia Berbasis STEM Mata Kuliah Kewirausahaan FKIP 

Universitas Sriwijaya di era New Normal, Topik Jenis Pakan untuk Peningkatan 

Produktivitas Ikan Mas. Untuk itu instrumen Validasi Isi, Pedagogi dan 

Kepraktisan yang layak perlu dikembangkan untuk diteliti.  

Berdasarkan latar belakang itulah perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

“Expertreview Modul Produktivitas Ikan Mas untuk Pembelajaran Kimia Berbasis 

STEM  Mata Kuliah Kewirausahaan Pendidikan Kimia FKIP Universitas 

Sriwijaya di era New Normal, Topik Peningkatan Produktivitas Ikan Mas”. 

Tujuan penelitian ini adalah mendepkrisikanExpertreview sebagai pengembangan 

validasi instrumen untuk modul pembelajaran kimia yang berbasis STEM 

(science, technology, engineering, dan mathematics) yang sesuai menurut ahli 

penelitian pengembangan. 
 

METODE 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Pengembangan berbasis model ADDIE 

(analysis, design, development, implemtation, evaluation).  Penelitian ini dibatasi 

hanya pada tahap design dan development yaitu pengembangan instrumen validasi 

modul pembelajaran kimia topik Produktivitas Ikan Mas. Secara rinci tahapan 

penelitian yaitu: 

a. Tahap wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini dilakukan wawancara 

kepada pengampu mata kuliah kewirausahaan dan Koordinator Pendidikan 

Kimia Universitas Sriwijaya. Tahap dokumentasi dilakukan penelusuran data 

yang ada di pengampu mata kuliah kewirausahaan, Koordinator Pendidikan 

Kimia dan repractory Universitas Sriwijaya.  

b. Tahap penyusunan draftinstrument. Pada tahap ini dilakukan design 

penyusunan draftinstrument validasi modul, sehingga didapat hasil tahap ini 

berupa protipe I. Pada tahap ini penyusunan instrument didasari modifikasi 

instrument yang sudah ada. 

c. Tahap konsultasi validasi. Pada tahap ini (ExpertReview) dilakukan konsultasi 

validasi prototipe 1 itu kepada 2 ahli penelitian pengembangan. Pada tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui dan menguji tentang kesesuaian instrumen. 

Validasi instrumen dilakukan oleh ahli penelitian pengembangan tentang 

materi, ahli pedagogi, dan ahli kepraktisan dari instrumen penelitian 

pengembangan. Hasil tahap ini adalah prototype II, berupa instrument 

validasi modul pembelajaran kimia berbasis STEM mata kuliah 

Kewirausahaan Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya di era New 

Normal, topik pakan untuk peningkatan Produktivitas Ikan Mas. 

d. Tahap Analisa Data. Pada tahap ini data dianalisis dan dideskrisikan secara 

kualitatif proses hasil dari prototype I menjadi protype II. 
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Sasaran Penelitian 

 Sasaran penelitian ini adalah instrumen validasi modul. Instrumen validasi 

modul ini  diujicobakan atau dikonsultasikan kepada 2 ahli penelitian 

pengembangan yaitu ahli materi, ahli pedagogik, dan ahli desain. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai pada bulan November 2021 semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022 di Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya 

 

Data Penelitian 

 Data penelitian ini didapat dari hasil konsultasi terhadap ahli peneliti 

pengembangan dalam hal materi, pedagogik dan kepraktisan.  Data berupa skor 

dan juga komentar ahli terhadap masing-masing instrumen validasi modul 

produktivitas ikan mas untuk pembelajaran kimia berbasis STEM. 

 

Instrumen Penelitian  

 Instrumen penelitian ini berupa lembar penilaian ahli terhadap instrumen 

validitas materi, instrumen validitas pedagogik dan instrumen validasi kepraktisan 

untuk modul produktivitas ikan mas untuk pembelajaran kimia berbasis STEM. 

  

Analisis Data 

 Data penelitian berupa skor dianalisis dengan menghitung persentase skor, 

sedangkan data penelitian berupa komentar ahli dianalisis dengan 

mendeksripsikan masing-masing komentar  untuk instrumen validasi materi, 

instrumen validasi pedagogik dan instrumen validasi kepraktisan untuk modul 

produktivitas ikan mas untuk pembelajaran kimia berbasis STEM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Wawancara, dan dokumentasi 

 Pada tahap wawancara diperoleh data modul yang sudah diteliti di Program 

Studi Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya berupa 1) Kunyit sebagai Pengawet alami, 2) Pupuk untuk Pertumbuhan 

Selada, 3) Tambahan Jeroan Ayam sebagai Pakan  Ikan Lele, 4) Penggemukan 

Sapi sebagai Pembelajaran Kimia, 5) Pakan untuk Produktivitas Telur Ayam 

Kampung, 6) Pakan untuk Produktivitas Telur Bebek. Pada tahap dokumentasi di 

repraktory Universitas Sriwijaya, didapat data yang ke 7) Pakan untuk 

Produktivitas Ikan Gabus.  

 Pada tahap ini didapat data 7 buah judul modul pembelajaran kimia berbasis 

Project Base Learning, STEM-PBL dan STEM mata kuliah Kewirausahaan di 

Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya. Namun jumlah modul untuk 16 

kali pertemuan untuk satu semester masih sangat dibutuhkan. Modul untuk 16 kali 

pertemuan itu terdiri atas 14 modul, 2 kali pertemuan untuk kegiatan Ujian 

Tengan Semester dan Ujian Akhir Semester. Jumlah 14 modul itu masih dapat 

ditambah dan dikembangkan lagi menjadi kelipatannya yaitu 28 atau 56 sehingga 

banyak alternative variasi topik materi pembelajaran kimia pada mata kuliah 
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Kewirausahaan di Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya, yang bermanfaat, 

berguna, bermaslahat bagi mahasiswa. Modul ini sangat mendukung program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka dari Meteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia. Dari data wawancara didapat penelitian 

pengembangan instrument  validasi modul pembelajaran kimia berbasis STEM di 

era New Normal ini dapat menyebabkan mahasiswa kreatif. Instrumen validasi 

modul berbasis STEM,  menyebabkan mahasiswa menyusun rencana usaha 

beternak Ikan Mas sebagai usaha dengan potensi nilai jual yang menjanjikan 

dikarenakan sebagai lauk pauk komoditas sehari-hari. Ikan Mas selalu tersedia di 

pasar-pasar dan di rumah makan sehingga pemasaran Ikan Mas tetap survive 

(bertahan hidup). Kreativitas mahasiswa ini bertambah baik, manakala rencana 

usaha itu dilengkapi dengan kegiatan magang di tempat pembudidayaan atau 

wirausaha Ikan Mas, misalnya di daerah Tugu Mulyo desa Merasi, Lubuk 

Linggau Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan dan/atau di tempat lainnya. 

Pembelajaran berbasis STEM sangat sesuai untuk pembelajaran di era New 

Normal yang tetap mengedepankan kreatifitas mahasiswa dengan protokol 

kesehatan. 

 

Tahap Design (Perancangan)  

 Pada tahap design ini atau merancang, mulai dilakukan design konseptual, baik 

isi maupun tampilan instrumen validasi modul. Susunan rancangan isi dari 

instrumen validasi yang dikembangkan disusun dari modifikasi instrumen validasi 

modul yang sudah ada (Iffah, 2019 dan Sungkowo, 2020). Kerangka instrument 

validasi modul itu sesuai dengan kerangka berikut: 

• Judul instrumen validasi : Lembar Validasi Materi, Lembar Validasi     

Desain/Kepraktisan, Lembar Validasi Pedagogi. 

• Bagian awal instrumen validasi : Nama pakar/Reviewer , Jabatan, Tujuan, dan 

Petunjuk. 

• Penyusunan instrumen validasi :  

a. Instrumen Materi : terdapat 5 indikator penilaian dengan masing-masing 5 

deskriptor pada tiap indikatornya. 

b. Instrumen Desain/Kepraktisan : terdapat 9 indikator penilaian dengan 

masing-masing 5 deskriptor pada tiap indikatornya. 

c. Instrumen Pedagogi : terdapat 9 indikator penilaian dengan masing-masing 

5 deskriptor pada tiap indikatornya. 

• Bagian akhir instrumen validasi : Pertanyaan modul, komentar/saran dan tanda 

tangan pakar/Reviewer . 

• Produk dari draft instrument ini dinamakan protipe 1 atau  self prototype. 

 

Hasil tahap  design ini berupa prototype 1. Prototipe 1 ini telah menemuhi 

kriteria dari modifikasi kerangka  modul yang ada (Iffah, 2019, dan Sungkowo, 

2020). Selanjutnya untuk penilaian validasi atau kesesuain modul pembelajaran 

kimia menurut pendapat ahli validasi secara keseluruhan dilakukan expert review 

modul dalam meningkatkan Produktivitas Ikan Mas. Instrumen validasi pedagogi, 

materi dan desain yang dikembangkan memiliki aturan penulisan ketetapan 

deskriptor dengan 4 point. Cara penulisan pada tiap deskriptor sudah ditetapkan, 
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sehingga instrumen validasi modul yang ada siap untuk di expert review. 

 

Tahap Expert Review  

Pada tahap Expert Review dilakukan langkah validasi terhadap produk 

penelitian protipe 1 yang untuk dilakukan perbaikan dengan tujuan dapat 

mengetahui tingkat kesuaian prototipe 1  itu dikonsultasikan kepada 2 orang ahli 

penelitian pengambangan. Yang berinisial ARI dan RE. Hasil atau produk hasil 

konsultasi itu itu setelah mendapat saran masukan dari 2 orang ahli itu menjadi 

prototype 2 dari produk penelitian yang sedang dikembangkan. Langkah validasi 

dilakukan oleh Reviewer  2 orang ahli materi, ahli desain/kepraktisan, dan ahli 

pedagogi. Peneliti menyerahkan lembar instrumen validasi kepada Reviewer  ahli 

untuk memberikan penilaian terhadap produk penelitian. Penilaian yang diberikan 

Reviewer  ahli merupakan penilaian kuantitatif yaitu dengan memberi saran 

masukan terhadap prototype 2 itu.  

Instrumen validasi terdiri dari tiga jenis yaitu instrumen validasi materi, 

instrumen validasi desain/kepraktisan dan instrumen validasi pedagogi yang di 

berikan kepada 2 Reviewer  dengan masing-masing 3 instrumen tersebut. Selain 

memberikan penilaian Reviewer  ahli juga memberikan catatan berisi komentar 

serta saran sebagai pertimbangan dalam melakukan perbaikan terhadap produk 

yang sedang dikembangkan. Pada tahap validasi ini dilakukan sampai Reviewer  

ahli menyatakan bahwa hasil produk penelitian ini layak di kembangkan. Adapun 

isi komentar dan saran serta hasil perbaikan dari Reviwer terdapat pada Tabel 1, 

Tabel 2, dan Tabel 3. 

 
Tabel 1. Komentar dan Saran Validator 1 (dengan inisial nama ARI) 

 

Substansi   Komentar dan Saran 

Materi Perbaiki skala Penilaian dari 4 instrumen menjadi 5 instrumen 
penilaian 

Kepraktisan Perbaiki skala Penilaian dari 4 instrumen menjadi 5 instrumen 
penilaian 

Pedagogik Perbaiki skala Penilaian dari 4 instrumen menjadi 5 instrumen 

penilaian 

Perbaiki indikator yang tidak relevan 

 
Tabel 2. Komentar dan Saran Reviewer  (dengan inisial nama RE) 

 

Substansi   Komentar dan Saran 

Materi Menghilangkan kalimat yang tidak perlu 

Kepraktisan Menghilangkan kata yang tidak tepat 
Perbaiki tata penulisan paragraf 
Penambahan kata yang kurang 

Pedagogik Perbaiki tata cara penulisan paragraf 

Perbaiki tata cara penggunaan tanda baca 
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Tabel 3. Komentar/Saran Reviewer  

 

Substansi   Komentar dan Saran 

Sebelum Revisi 4 = Keempat deskriptorrmuncul pada modul 

3 = Hanya 3 deskriptor muncul pada modul 

2 = Hanya 2 deskriptor muncul pada modul 

1 = Hanya 1 deskriptor muncul pada modul atau tidak ada 

deskriptor yang muncul 
Sesudah Revisi 5 = Keempat deskriptorrmuncul pada modul 

4 = Hanya 3 deskriptor muncul pada modul 

3 = Hanya 2 deskriptor muncul pada modul 

2 = Hanya 1 deskriptor muncul pada modul 

1 = Tidak ada deskriptor muncul pada modul 

 

Reviewer RE memberi saran/komentar pada instrumen materi berupa hilangkan 

kalimat yang tidak perlu pada indikator ke-4. Pada indikator ke-4 terdapat 

deskriptor yang ambigu yaitu tertulis ‘Menyertakan’.dirubah menjadi 

‘Menyatakan’ rumus kimia dengan benar. Pada instrumen desain/kepraktisan 

berupa petunjuk poin pertama yaitu ‘berikan tanggapan Ibu dengan memberikan 

nilai pada kolom penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom skor yang 

disediakan dengan keterangan. Terdapat kata yang kurang tepat, sehingga diubah 

menjadi Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan nilai pada kolom 

penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom skor yang disediakan dengan 

keterangan, untuk kalimat yang terdapat pada tabel instrumen validasi modul 

menggunakan rata kiri dan kanan, disarankan untuk menggantinya dengan rata 

kiri saja agar jarak antar kata tidak berjauhan. Terdapat penulisan kata yang salah 

pada deskriptor ke-4 di indikator poin ke-8 yaitu ‘Warna dalam modul seuai’ 

diubah menjadi ‘Warna dalam modul sesuai’. Instrumen pedagogi, materi, dan 

desain Reviewer memberi saran/komentar untuk kalimat yang terdapat pada tabel 

instrumen validasi modul tidak beraturan karena menggunakan rata kiri serta rata 

kiri dan kanan, disarankan untuk konsisten menggantinya dengan rata kiri agar 

jarak antar kata tidak berjauhan dan terdapat akhir kalimat yang menggunakan 

tanda baca koma di deskriptor ke-4 pada instrumen ke-5, sebaiknya setiap akhir 

kalimat diberi tanda baca titik. Instrumen materi, pedagogi dan desain yang 

dinyatakan sudah sesuai menurut ahli dan layak digunakan bisa dilanjutkan untuk 

peneliti lain untuk menyusun modul dan tahap Evaluation  dan Implemtation 

untuk meningkatkan Produktivitas Ikan Mas pada mata kuliah kewirausahaan 

yang berbasis STEM. Hasil tahap expert review  ini berupa prototype 2. 

Reviewer  1 dan 2 pada awal kegiatan expert review memberi skor prototype 1 

selanjutnya di akhir kegiatan memberi skor pada prototype 2. Hasil skor penilaian 

prototype I dan 2 tertuang pada Gambar 1.  Gambar skor persen penilaian jenis 

prototype 1 sebagai self prototype dan prototype 2 sebagai hasil dari saran revisi 

setelah dikonsultasikan kepada kedua Reviewer  tergambar pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penilaian prototype 1 dan 2 oleh Reviewer  

Keterangan:   

1 = skor prototipe 1 hasil desain instrumen validasi modul awal peneliti 

2 = skor prototype 2 hasil instrument validasi modul sesudah konsulatsi 

 

Dari pembahasan itu maka instrumen validasi modul pembelajaran  kimia 

berbasis STEM maka kuliah Kewirausahaan Pendidikan Kimia Universitas 

Sriwijaya di era New Normal, topik jenis pakan untuk meningkatkan produktivitas 

Ikan Mas telah mencapai tujuan penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Instrumen validasi modul pembelajaran kimia berbasis STEM mata kuliah 

kewirausahaan topik pakan untuk peningkatan Produktivitas Ikan Mas telah sesuai 

menurut ahli, telah dilaksanakan kegiatan expertreview dan layak untuk 

digunakan atau diuji coba. Saran untuk penelitian lainnya yaitu dapat 

mengembangkan modul pembelajaran pada materi kimia lainnya dengan berbasis 

STEM. 
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